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Abstrak 

 

Masa prasekolah merupakan periode penting dalam perkembangan sosial anak, di mana aktivitas bermain menjadi 

sarana utama dalam membentuk kemampuan interaksi sosial. Anak yang tinggal di lingkungan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) memiliki karakteristik bermain yang dipengaruhi kondisi alam dan sosial sehingga berpotensi 

memengaruhi perkembangan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas 

bermain di lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan kemampuan sosial anak prasekolah di Kelurahan 

Pahandut Seberang, Kota Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

analitik observasional dan rancangan cross-sectional. Populasi berjumlah 93 anak usia 5–6 tahun dengan sampel 

48 anak yang dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner aktivitas bermain dan kuesioner kemampuan sosial yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas bermain anak prasekolah terbagi sama antara kategori baik dan kurang, masing-

masing sebanyak 24 anak (50,0%). Kemampuan sosial anak prasekolah juga menunjukkan distribusi yang 

seimbang, di mana 24 anak (50,0%) berada pada kategori baik dan 24 anak (50,0%) pada kategori kurang. Hasil 

uji korelasi Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif yang bermakna antara aktivitas bermain di 

lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan kemampuan sosial anak prasekolah, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0,313 dan p-value = 0,030 (p < 0,05), yang menunjukkan kekuatan hubungan lemah. Aktivitas 

bermain memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan sosial anak prasekolah, meskipun kekuatan 

hubungan lemah. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bermain bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi kemampuan sosial anak prasekolah, sehingga diperlukan stimulasi perkembangan sosial yang lebih 

serta dukungan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, khususnya di wilayah (DAS). 

 

Kata Kunci: Aktivitas Bermain, Kemampuan Sosial, Anak Prasekolah, Daerah Aliran Sungai. 

 

Abstract 

 

The preschool period is a crucial stage in children’s social development, in which play activities serve as the 

primary means of developing social interaction skills. Children living in River Basin (DAS) areas have play 

characteristics influenced by environmental and social conditions, which may potentially affect their social 

development. This study aimed to determine the relationship between play activities in River Basin (DAS) areas 

and the social skills of preschool children in Pahandut Seberang Subdistrict, Palangka Raya City. This study 

employed a quantitative method with an analytic observational approach and a cross-sectional design. The 

population consisted of 93 children aged 5–6 years, with a sample of 48 children selected using proportionate 

stratified random sampling. Data were collected using a play activity questionnaire and a social skills 

questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using univariate and 

bivariate analyses with the Spearman Rank correlation test. The findings showed that play activities were equally 

distributed between good and poor categories, with 24 children (50.0%) in each category. Social skills also showed 

a balanced distribution, with 24 children (50.0%) categorized as good and 24 children (50.0%) as poor. The 

Spearman Rank test indicated a significant positive relationship between play activities in River Basin (DAS) areas 

and preschool children’s social skills (r = 0.313; p = 0.030; p < 0.05), indicating a weak correlation. Play activities 

are significantly associated with preschool children’s social skills, although the strength of the relationship is weak. 

This suggests that play is not the only factor influencing children’s social development; therefore, more targeted 

social stimulation and support from family, school, and community are needed, particularly in River Basin (DAS) 

areas. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa prasekolah merupakan periode penting dalam kehidupan anak karena pada masa 

ini pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat pesat. Pada tahap tersebut, anak mulai 

memperluas hubungan sosialnya dari lingkup keluarga menuju lingkungan yang lebih luas, 

seperti sekolah dan masyarakat (Pansori et al., 2024), dimana pada tahap ini perkembangan 

sosial anak berkembang saat melakukan aktivitas bermain bersama. Aktivitas bermain menjadi 

sarana utama bagi anak untuk belajar mengekspresikan diri, memahami aturan, serta 

berinteraksi dengan teman sebaya melalui permainan fisik, simbolik, permainan kelompok, 

maupun permainan tradisional (Nurmalitasari, 2019). Aktivitas bermain yang dilakukan oleh 

seorang anak dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain lingkungan fisik, teman sebaya, peran 

orang tua, fasilitas dan media bermain serta kondisi sosial budaya setempat. Terkait dengan faktor 

lingkungan fisik, anak yang tinggal di daerah aliran sungai memiliki aktivitas bermain yang 

mendorong anak untuk lebih banyak mengeksplorasi dan berinteraksi sosial dengan teman 

sebaya karena lingkungan ini merupakan bentuk nature play/outdoor play yang memberikan 

ruang bermain lebih nyata. Aktivitas bermain yang dilakukan oleh anak di lingkungan ini antara 

lain permainan fisik (melompat, berlari di tepi sungai, bermain air/berenang), permainan 

eksploratif (mengamati aliran air, batu, tanaman sungai) dan permainan sosial berkelompok 

(lomba berenang, lomba mendayung, bermin perahu kertas) (Pereira et al., 2024) Namun pada 

kenyataanya berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak prasekolah 

yang tinggal di daerah aliran sungai (DAS) masih menghadapi tantangan hal ini dikarenakan 

kurangnya dukungan orang tua, dimana para orang tua yang memiliki anak prasekolah 

membatasi aktivitas bermain di luar ruangan terutama di tepian sungai karena menganggap 

bahwa bermain di lingkungan sungai itu membahayakan. Sehingga kemampuan sosial anak 

tidak maksimal karena anak tidak leluasa bermain dengan teman sebayanya. 

Secara global, menurut WHO (2020) menegaskan bahwa bermain merupakan kegiatan 

fundamental bagi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. UNICEF (2022) 

melaporkan bahwa anak-anak yang aktif berinteraksi di lingkungan alam memiliki kemampuan 

sosial hingga 70% lebih baik. Pada tingkat nasional, Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan 

bahwa hanya 54,03% anak prasekolah yang memiliki kemampuan sosialisasi dan kemandirian 

yang baik, dimana presentasi ini masih jauh dari target nasional sebesar 90% ( Kemenkes RI, 

2018; Hifayatin et al., 2024). Berbagai studi kasus di kawasan bantaran sungai di Indonesia 

menunjukkan bahwa fasilitas bermain outdoor yang aman bagi anak prasekolah masih sangat 

terbatas, sehingga anak-anak kerap memanfaatkan bantaran sungai dan ruang publik informal 

lain sebagai tempat bermain, meskipun area tersebut memiliki risiko keselamatan dan masalah 

sanitasi (Pereira et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk 

menyediakan ruang bermain luar yang lebih aman, terarah, dan mampu memfasilitasi 

perkembangan sosial anak. Hal ini penting karena lingkungan bermain yang sesuai dapat 

memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar berinteraksi, bekerja sama, serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi secara alami. Namun pada kenyataannya di 

antaranya menghadapi kendala seperti kurangnya sarana bermain aman dan pengawasan orang 

tua yang minim, sehingga hal ini dapat menghambat eksplorasi fisik serta interaksi sosial 

berkelompok sebagaimana dijelaskan dalam teori outdoor play. Di Kelurahan Pahandut 

Seberang, aktivitas bermain anak cenderung berpusat di tepi Sungai Kahayan, tetapi lokasi ini 

belum dimanfaatkan optimal untuk merangsang keterampilan sosial seperti berbagi, negosiasi, 

dan resolusi konflik melalui permainan eksploratif dan kelompok. Studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 28 Oktober 2025 untuk mengetahui kemampuan sosial anak prasekolah di 

Kelurahan Pahandut Seberang terhadap 10 orang tua menunjukkan bahwa dari 10 anak 

prasekolah, terdapat 7 anak (70%) belum mampu berkomunikasi dengan baik saat menghadapi 

masalah, hanya 3 anak (30%) yang mau berinteraksi dengan teman sebaya, serta hanya 2 anak 

(20%) yang aktif dalam permainan kelompok. Hal ini karena, orang tua cenderung membatasi 
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aktivitas bermain di tepi sungai karena kekhawatiran terhadap risiko bahaya. Temuan ini secara 

kronologis menegaskan bahwa rendahnya kemampuan sosial anak prasekolah disebabkan oleh 

keterbatasan ruang bermain yang aman, berkurangnya kesempatan bermain di luar ruangan, 

serta minimnya rangsangan melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan untuk 

mendukung tumbuh kembang dan keterampilan sosial dalam aktivitas sehari-hari. 

Rendahnya kemampuan sosial anak prasekolah di wilayah DAS terjadi melalui 

rangkaian peristiwa yang saling berkaitan. Lingkungan di tepi sungai, yang memiliki risiko 

seperti arus kuat, permukaan licin, dan potensi tenggelam, menyebabkan kekhawatiran yang 

besar di kalangan orang tua sehingga mereka membatasi anak-anak untuk bermain di luar 

rumah. Pembatasan ini mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi dan bermain bersama 

teman sebaya, sehingga frekuensi dan kualitas aktivitas sosial mereka menurun secara 

signifikan. Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya fasilitas bermain yang aman dan sesuai 

untuk anak. Minimnya stimulasi sosial yang didapatkan anak, berupa rangsangan yang 

diberikan melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar, berdampak langsung pada 

perkembangan sosial mereka. Akibatnya, muncul hambatan seperti kesulitan bekerja sama, 

kurangnya rasa percaya diri, serta kemampuan komunikasi yang belum optimal. Survei 

pendahuluan juga mengungkapkan bahwa sebagian besar anak prasekolah memiliki 

kemampuan sosial rendah, sehingga menegaskan bahwa masalah ini merupakan kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, rangkaian faktor tersebut menunjukkan bahwa 

kurangnya kesempatan bermain di luar ruangan dan keterbatasan stimulasi sosial menjadi 

penyebab utama rendahnya perkembangan kemampuan sosial anak prasekolah di wilayah 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Cara mengatasi rendahnya kemampuan sosial anak prasekolah di 

wilayah DAS akibat risiko lingkungan sungai, pembatasan orang tua, serta minimnya ruang dan 

stimulasi bermain, diperlukan pendekatan terintegrasi yang melibatkan semua pihak terkait. 

Langkah prioritas pertama adalah pengembangan ruang bermain aman di tepi sungai melalui 

kolaborasi pemerintah desa dan masyarakat, seperti menata area terpisah 10-20 meter dari tepi 

air, memasang pembatas pengaman dari bahan lokal (bambu atau railing), serta menyediakan 

sarana sederhana seperti ayunan ban bekas, perosotan tanah, dan lingkaran permainan 

kelompok untuk mendorong interaksi sebaya. Langkah kedua adalah edukasi orang tua melalui 

workshop komunitas di balai kelurahan yang difasilitasi oleh kader posyandu setempat, 

membahas manfaat bermain luar ruang serta teknik pengawasan bergilir antarwarga agar orang 

tua lebih percaya diri mengizinkan anak bermain. Langkah ketiga adalah melibatkan lembaga 

pendidikan untuk memperkaya programnya dengan permainan kolaboratif yang sesuai dengan 

lingkungan DAS, seperti engklek aman atau petak umpet yang telah dimodifikasi. Dukungan 

dari pemerintah daerah melalui penyediaan anggaran desa untuk fasilitas bermain dan 

kampanye "DAS Ramah Anak" akan membantu menjaga keberlanjutan program ini. Dengan 

kerja sama yang baik, anak-anak diharapkan mendapatkan stimulasi sosial yang optimal 

sehingga kemampuan komunikasi dan kerjasama mereka bisa meningkat secara signifikan. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana aktivitas bermain di lingkungan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan sosial anak 

prasekolah, serta sebagai dasar ilmiah dalam merumuskan strategi stimulasi perkembangan 

sosial yang lebih efektif dan kontekstual bagi anak di Kelurahan Pahandut Seberang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

(potong lintang) untuk menganalisis hubungan antara aktivitas bermain anak di lingkungan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai variabel independen (X) dan kemampuan sosial anak 

prasekolah sebagai variabel dependen (Y). Populasi dan sampel penelitian adalah Seluruh anak 

prasekolah usia 5–6 tahun di Kelurahan Pahandut Seberang, ber jumlah 93 anak dan sampel 
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berjumblah 48 anak. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 20 item 

aktivitas bermain dan 15 item kemampuan sosial anak yang telah dinyatakan valid dan reliabel 

pada uji validitas dan reabilitas dengan nilai valid r hitung > nilai r tabel (0,361) artinya valid 

dan kemampuan sosial anak dengan nilai valid r hitung > nilai r tabel (0,361). Kesimpulan 

selanjutnya adalah reliabel atau terpercaya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Sperman Rank. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Data umum menyajikan karakteristik responden yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai latar belakang subjek penelitian. Karakteristik responden yang disajikan 

dalam penelitian ini meliputi usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, usia anak, dan status 

sekolah anak. Data umum disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Usia Ibu 

Usia Ibu 
Frekuensi  

(n) 

Presentase  

(%) 

< 20 tahun 0 0,0 

20–35 tahun 29 60,4 

> 35 tahun 19 39,6 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian terhadap 48 responden, diketahui bahwa sebagian 

besar ibu responden berada pada kelompok usia 20-35 tahun, yaitu sebanyak 29 orang 

(60,4%). Sementara itu, ibu dengan usia > 35 tahun berjumlah 19 orang (39,6%), dan tidak 

terdapat ibu responden dengan usia < 20 tahun (0%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu 
Frekuensi  

(n) 

Presentase  

(%) 

Dasar (SD–SMP) 27 56,2 

Menengah (SMA/SMK) 15 31,2 

Tinggi (D3/S1 ke atas) 6 12,5 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 2, distribusi frekuensi pendidikan ibu menunjukkan bahwa dari 48 

responden mayoritas ibu responden memiliki pendidikan dasar (SD–SMP) sebanyak 27 orang 

(56,2%). Ibu dengan pendidikan menengah (SMA/SMK) berjumlah 15 orang (31,2%), 

sedangkan ibu dengan pendidikan tinggi (D3/S1 ke atas) merupakan kelompok paling sedikit, 

yaitu 6 orang (12,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu 
Frekuensi  

(n) 

Presentase  

(%) 

Tidak bekerja 35 72,9 

Bekerja 13 27,1 

Total 48 100 
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Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi pekerjaan ibu hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 48 responden sebagian besar ibu responden tidak bekerja, yaitu sebanyak 35 orang 

(72,9%), sedangkan ibu yang bekerja berjumlah 13 orang (27,1%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Anak Berdasarkan Usia Anak 

Usia Anak Frekuensi (n) Presentase (%) 

5 tahun 22 45,8 

6 tahun 26 54,2 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 4, distribusi usia anak prasekolah menunjukkan bahwa dari 48 

responden anak berusia 6 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 26 anak 

(54,2%), sedangkan anak berusia 5 tahun berjumlah 22 anak (45,8%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Anak Berdasarkan Status Sekolah 

Status Sekolah Frekuensi (n) Persentase (%) 

Taman Kanak-Kanak (TK) 13 27,1 

Raudhatul Athfal (RA) 35 72,9 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 5, distribusi status sekolah menunjukkan bahwa dari 48 responden 

sebagian besar anak responden bersekolah di Raudhatul Athfal (RA) sebanyak 35 anak (72,9%), 

sedangkan anak yang bersekolah di Taman Anak (TA) berjumlah 13 anak (27,1%). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Aktivitas Bermain Anak Prasekolah 

Aktivitas Bermain Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 24 50,0 

Kurang 24 50,0 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 6, distribusi frekuensi aktivitas bermain hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 48 responden aktivitas bermain anak prasekolah terbagi sama rata antara kategori 

baik dan kurang. Anak dengan aktivitas bermain kategori baik berjumlah 24 anak (50,0%), 

sedangkan anak dengan aktivitas bermain kategori kurang juga berjumlah 24 anak (50,0%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Sosial Anak Prasekolah 

Kemampuan Sosial Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 24 50,0 

Kurang 24 50,0 

Total 48 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 7, distribusi frekuensi kemampuan sosial anak prasekolah 

menunjukkan bahwa dari 48 responden sebanyak 24 anak (50,0%) memiliki kemampuan sosial 

dalam kategori baik, sedangkan 24 anak (50,0%) lainnya berada pada kategori kurang. 
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Tabel 8. Hubungan Aktivitas Bermain dengan Kemampuan Sosial Anak Prasekolah 

Aktivitas Bermain Anak 

Kemampuan Sosial Anak 
Total 

Baik Kurang 

n (%) n (%) n (%) 

Baik 15 31,25 9 18,75 24 50 

Kurang 9 18,75 15 31,25 24 50 

Total 24 50 24 50 48 100 

p-value 0,030      

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,030, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel yang 

diteliti, dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi Spearman (rho) sebesar 0,313 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel bersifat positif atau searah dengan tingkat kekuatan hubungan 

yang lemah karena berada pada rentang (0,20–0,39). 

 

PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi tingkat aktivitas bermain anak prasekolah di lingkungan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat aktivitas bermain anak prasekolah di Kelurahan 

Pahandut Seberang menunjukkan distribusi yang seimbang. Dari 48 anak prasekolah, sebanyak 

24 anak (50,0%) berada pada kategori aktivitas bermain baik dan 24 anak (50,0%) berada pada 

kategori kurang. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas ibu berada pada usia 20-35 

tahun (60,4%), sebagian besar tidak bekerja (72,9%), dan mayoritas memiliki pendidikan dasar 

(56,2%). Dari sisi anak, sebagian besar berusia 6 tahun (54,2%) dan bersekolah di Raudhatul 

Athfal (RA) (72,9%). Meskipun sebagian besar anak berada pada usia yang seharusnya aktif 

bermain dan didukung oleh keberadaan orang tua di rumah, aktivitas bermain anak belum 

sepenuhnya optimal. 

Menurut Hurlock (1980) dan Santrock (2011), bermain merupakan kebutuhan dasar 

anak yang berperan penting dalam mendukung perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Bermain pada anak dipengaruhi oleh usia, karena setiap tahap perkembangan 

menunjukkan karakteristik dan kebutuhan bermain yang berbeda. Terutama pada anak usia 

prasekolah akhir (5-6 tahun), yang secara perkembangan telah memiliki kemampuan motorik 

dan sosial yang lebih matang. Pada usia ini, anak seharusnya menunjukkan tingkat aktivitas 

bermain yang tinggi, khususnya permainan yang melibatkan eksplorasi lingkungan dan 

interaksi dengan teman sebaya. Selain faktor usia anak, peran orang tua juga menjadi faktor 

penting yang memengaruhi aktivitas bermain anak. Orang tua yang berada pada usia produktif 

dan tidak bekerja cenderung memiliki waktu yang lebih banyak untuk mendampingi, 

mengawasi, dan memfasilitasi aktivitas bermain anak di rumah maupun di lingkungan sekitar. 

Sejalan dengan itu, teori outdoor play menjelaskan bahwa lingkungan alam terbuka, seperti 

daerah aliran sungai (DAS), menyediakan ruang bermain yang kaya akan stimulasi fisik dan 

sosial, sehingga secara teoritis anak yang tinggal di lingkungan tersebut diharapkan memiliki 

aktivitas bermain yang lebih aktif dan beragam (Gill, 2020; Fjørtoft, 2023). Namun, tingkat 

pendidikan orang tua yang relatif rendah dapat memengaruhi pemahaman terhadap pentingnya 

bermain sebagai stimulasi perkembangan anak, sehingga berpotensi membatasi kesempatan 

bermain anak meskipun secara lingkungan dan usia perkembangan telah mendukung. Dengan 

demikian, meskipun secara teoritis usia anak, keberadaan orang tua di rumah, dan lingkungan 
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daerah aliran sungai (DAS) merupakan faktor pendukung aktivitas bermain, kombinasi faktor 

peran orang tua dan pemahaman tentang bermain dapat menyebabkan aktivitas bermain anak 

belum sepenuhnya optimal. 

Berdasarkan perbandingan antara hasil penelitian dan teori yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesenjangan antara kondisi teoritis dan kondisi faktual di lapangan. Secara 

teoritis, anak prasekolah usia 5-6 tahun yang tinggal di lingkungan daerah aliran sungai (DAS) 

serta didukung oleh keberadaan orang tua di rumah seharusnya memiliki tingkat aktivitas 

bermain yang tinggi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bermain anak 

prasekolah masih terbagi secara seimbang antara kategori baik dan kurang, sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi yang diharapkan secara teoritis. Menurut peneliti, 

kesenjangan ini kemungkinan disebabkan oleh persepsi dan sikap orang tua terhadap aktivitas 

bermain anak di lingkungan daerah aliran sungai (DAS), khususnya terkait kekhawatiran 

terhadap risiko keselamatan di sekitar sungai. Selain itu, pemahaman orang tua yang belum 

optimal mengenai peran bermain sebagai rangsangan perkembangan anak berpotensi 

memengaruhi dukungan yang diberikan terhadap aktivitas bermain, sehingga anak belum 

memperoleh kesempatan bermain yang maksimal. Akibatnya, potensi lingkungan daerah aliran 

sungai (DAS) sebagai ruang bermain alami belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga 

aktivitas bermain anak prasekolah belum sepenuhnya berkembang sesuai dengan teori 

perkembangan anak. 

 

Mengukur kemampuan sosial anak prasekolah yang meliputi empati, kerja sama, dan 

interaksi sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak prasekolah di Kelurahan 

Pahandut Seberang terbagi secara merata antara kategori baik dan kurang. Dari 48 anak 

prasekolah, sebanyak 24 anak (50,0%) memiliki kemampuan sosial dalam kategori baik dan 24 

anak lainnya (50,0%) berada pada kategori kurang. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi 

kemampuan sosial anak dalam kelompok responden yang relatif homogen. Meskipun mayoritas 

orang tua memiliki tingkat pendidikan dasar (56,2%), anak-anak dalam kelompok ini 

menunjukkan kemampuan sosial yang berbeda-beda. Sebagian anak telah mampu berinteraksi 

dengan baik, bekerja sama, dan menunjukkan empati, sedangkan sebagian lainnya masih 

mengalami keterbatasan dalam aspek tersebut. Perbedaan ini mencerminkan bahwa dalam latar 

belakang keluarga dan pendidikan orang tua yang relatif sama, perkembangan kemampuan 

sosial anak tetap dapat bervariasi. 

Menurut Hurlock (1980) dan Santrock (2011), kemampuan sosial anak prasekolah 

berkembang melalui proses interaksi yang berkelanjutan dengan lingkungan sosial, baik di 

dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan bermain. Perkembangan kemampuan sosial tidak 

hanya ditentukan oleh latar belakang pendidikan orang tua, tetapi juga oleh pengalaman sosial 

anak sehari-hari, seperti frekuensi berinteraksi dengan teman sebaya, keterlibatan dalam 

permainan kelompok, serta kesempatan anak untuk belajar bekerja sama dan mengekspresikan 

empati. Bronfenbrenner (1979) melalui teori ekologi perkembangan menjelaskan bahwa anak 

berada dalam sistem lingkungan yang saling berinteraksi, sehingga anak dengan latar belakang 

keluarga yang relatif sama tetap dapat menunjukkan kemampuan sosial yang berbeda, 

tergantung pada kualitas interaksi yang diperoleh di setiap lingkungan tersebut. Selain itu, 

Vygotsky (1978) menekankan bahwa kemampuan sosial anak berkembang melalui interaksi 

sosial, di mana anak belajar menyesuaikan perilaku sosialnya melalui komunikasi dan kerja 

sama dengan orang lain. Dengan demikian, secara teoritis variasi kemampuan sosial pada anak 

prasekolah merupakan kondisi yang wajar, meskipun berasal dari latar belakang keluarga dan 

tingkat pendidikan orang tua yang relatif homogen. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara kondisi teoritis dan kondisi faktual yang terjadi pada kemampuan sosial 
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anak prasekolah di Kelurahan Pahandut Seberang. Secara teoritis, anak dengan latar belakang 

keluarga dan tingkat pendidikan ibu yang relatif seragam diharapkan menunjukkan kemampuan 

sosial yang tidak jauh berbeda. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sosial 

anak masih terbagi secara merata antara kategori baik dan kurang. Menurut peneliti, kondisi ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari-

hari, seperti intensitas interaksi dengan teman sebaya, keterlibatan anak dalam permainan 

kelompok, serta kesempatan anak untuk berlatih bekerja sama dan menunjukkan empati di 

lingkungan rumah maupun sekolah. Selain itu, variasi pola pengasuhan dan cara ibu dalam 

memberikan kesempatan bersosialisasi juga dapat memengaruhi perkembangan kemampuan 

sosial anak. Dengan demikian, meskipun latar belakang keluarga dan tingkat pendidikan ibu 

relatif sama, perbedaan kualitas dan frekuensi interaksi sosial anak dapat menyebabkan variasi 

kemampuan sosial pada anak prasekolah. 

 

Menganalisis hubungan antara aktivitas bermain di lingkungan DAS dengan 

kemampuan sosial anak prasekolah di Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka 

Raya 

Hasil analisis hubungan antara aktivitas bermain di lingkungan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) dengan kemampuan sosial anak prasekolah menggunakan uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,030 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,313. Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas bermain di lingkungan daerah aliran 

sungai (DAS) dengan kemampuan sosial anak prasekolah, namun dengan kekuatan hubungan 

yang lemah. Meskipun pada hasil deskriptif jumlah anak dengan aktivitas bermain dan 

kemampuan sosial kategori baik dan kurang masing-masing sama besar (50%), analisis korelasi 

menunjukkan adanya kecenderungan bahwa anak dengan aktivitas bermain yang lebih baik 

cenderung memiliki kemampuan sosial yang lebih baik. 

Menurut Hurlock (1980) dan Santrock (2011), aktivitas bermain merupakan salah satu 

media utama bagi anak prasekolah untuk mengembangkan kemampuan sosial, seperti belajar 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, serta memahami emosi diri dan orang lain. Melalui aktivitas 

bermain, khususnya permainan yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya, anak 

memperoleh pengalaman sosial yang berperan dalam pembentukan kemampuan sosialnya. 

Teori social play menyatakan bahwa kualitas dan frekuensi aktivitas bermain berkontribusi 

terhadap perkembangan kemampuan sosial anak, namun bukan merupakan satu-satunya faktor 

penentu. Bronfenbrenner (1979) melalui teori ekologi perkembangan menjelaskan bahwa 

perkembangan kemampuan sosial anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang 

saling berinteraksi, seperti keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial yang lebih luas. Oleh 

karena itu, meskipun aktivitas bermain memiliki peran dalam perkembangan kemampuan 

sosial, pengaruh tersebut dapat bersifat lemah apabila terdapat faktor lain yang turut 

memengaruhi, seperti pola pengasuhan, kesempatan bersosialisasi di luar bermain, dan 

karakteristik individu anak. Dengan demikian, secara teoritis hubungan antara aktivitas bermain 

dan kemampuan sosial anak prasekolah dapat bersifat signifikan namun tidak kuat atau lemah, 

sebagaimana ditunjukkan dalam hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, tidak terdapat kesenjangan secara 

substansial antara kondisi teoritis dan kondisi faktual terkait hubungan aktivitas bermain 

dengan kemampuan sosial anak prasekolah. Secara teoritis, aktivitas bermain, khususnya yang 

melibatkan interaksi sosial, merupakan sarana utama dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, dan empati anak sebagaimana dijelaskan oleh Hurlock (1980), 

Vygotsky (1978), dan Bronfenbrenner (1979). Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara aktivitas bermain di lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) 

dengan kemampuan sosial anak prasekolah (p < 0,05). Namun demikian, terdapat perbedaan 

pada aspek kekuatan hubungan. Secara teoritis, aktivitas bermain dipandang sebagai faktor 
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yang memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan sosial anak, sedangkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kekuatan hubungan yang ditemukan tergolong lemah (r = 0,313). Menurut 

peneliti, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun aktivitas bermain berperan dalam 

mendukung perkembangan kemampuan sosial anak, terdapat faktor lain yang turut 

memengaruhi, seperti pola pengasuhan ibu, intensitas interaksi anak di lingkungan sekolah, 

serta karakteristik individu anak. Dengan demikian, aktivitas bermain bukan merupakan satu-

satunya determinan kemampuan sosial, melainkan salah satu faktor yang berkontribusi di antara 

berbagai faktor perkembangan lainnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan aktivitas bermain 

dengan kemampuan sosial anak prasekolah di Kelurahan Pahandut Seberang, Kota Palangka 

Raya, maka dapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat positif 

antara aktivitas bermain dengan kemampuan sosial anak prasekolah, meskipun kekuatan 

hubungan yang ditemukan tergolong lemah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik aktivitas 

bermain anak, maka cenderung semakin baik pula kemampuan sosialnya. Namun demikian, 

aktivitas bermain bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi perkembangan 

kemampuan sosial anak, karena masih terdapat faktor lain yang turut berperan, seperti pola 

pengasuhan ibu, lingkungan sekolah, serta karakteristik individu anak. Oleh karena itu, 

diperlukan perhatian terhadap kualitas dan jenis aktivitas bermain yang diberikan kepada anak, 

khususnya permainan yang melibatkan interaksi sosial secara langsung, sebagai bagian dari 

stimulasi perkembangan kemampuan sosial anak prasekolah, terutama pada lingkungan 

masyarakat bantaran sungai. 
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